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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Daerah pesisir merupakan wilayah batas pertemuan antara 2 ekosistem,
yaitu ekosistem darat dan ekosistem laut. Ekosistem utama di daerah pesisir ada 3
yaitu ekosistem mangrove, ekosistem lamun dan ekosistem terumbu karang. Ketiga
ekosistem tersebut tidak selalu dijumpai, namun demikian apabila ketiganya
dijumpai maka terdapat keterkaitan antara ketiganya (Sudarmadji, 2001).
Ekosistemmangrove merupakan ekosistem hutan yang terletak diantara daratan dan
lautan. Hutan tersebut memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan
jenis hutan lainnya. Perbedaan tersebut terletak pada keanekaragaman flora, fauna,
dan habitat tempat hidupnya (Kustanti 2011, saparinto 2007, setyawan 2006,
pramudji 2000, karuniastuti, 2013). Ekosistem hutan mangrove merupakan sumber
daya alam yang memberikan banyak keuntungan bagi manusia, karena
produktivitasnya yang tinggi serta kemampuannya memelihara alam yang sangat
baik.

Hutan mangrove memberikan peranan penting bagi siklus kehidupan biota
laut dan berfungsi sebagai pelindung daratan yang ada di dekatnya. Secara garis
besar mangrove memiliki fungsi ekonomis sebagai sumber pendapatan bagi
masyarakat, industri maupun bagi negara. Selain itu, hutan mangrove juga
menyediakan tempat perkembangbiakan dan pembesaran bagi beberapa spesies
hewan khususnya kepiting bakau. Perhitungan nilai ekonomi sumberdaya
mangrove merupakan suatu upaya melihat manfaat dan nilai ekonomi dari
sumberdaya dalam bentuk moneter yang mempertimbangkan lingkungan.

Salah satu sumberdaya perikanan yang cukup potensial untuk
dikembangkan di kawasan hutan bakau dan memiliki nilai ekonomis tinggi serta
merupakan komoditas ekspor adalah kepiting bakau (Scylla Serrata). Pemeliharaan
kepiting dengan silvofishery adalah salah satu usaha untuk membesarkan kepiting
bakau yang dipadukan dengan mangrove, yakni budidaya hutan mangrove
dimana petani dapat memelihara kepiting untuk menambah penghasilan dengan
tetap memperhatikan hutan mangrove. Kepiting dapat dipelihara terus menerus

sepanjang tahun dengan ketersediaan benih di alam yang cukup banyak,
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juga kolam pembesarannya dapat disiapkan dengan mudah dan cepat disamping
pengangkutnya cukup gampang karena dapat dibawa dalam keadaan hidup.

Konsep budidaya kepiting bakau merupakan suatu cara untuk
mengembangkan perekonomian suatu kawasan wilayah yang memiliki potensi
besar dalam pengembangannya. Melalui kegiatan yang dikemas secara profesional,
terlatih, dan memuat unsur pendidikan, yang mempertimbangkan kesejahteraan dan
partisipasi masyarakat serta upaya-upaya konservasi sumber daya alam dan
lingkungan. Keseimbangan dalam menempatkan beberapa aspek seperti: aspek
ekologi, aspek ekonomi, dan aspek sosial menjadi sangat penting dalam
pengembangan budidaya kepiting bakau.

Ekosistem mangrove mempunyai peranan penting sebagai habitat utama
bagi kepiting bakau (Scylla spp) (Oktamalia dkk., 2017). Berbagai permasalahan
menghadang kesuksesan budidaya kepiting cangkang lunak antara lain adalah
ketersediaan benih, ketersediaan pakan, kualitas media budidaya dan molting.
Molting merupakan proses pelepasan eksoskeleton (kulit/kutikula) lama dan
digantikan eksoskeleton baru yang ukurannya lebih besar (Yasin, 2018).

Kebutuhan konsumen akan kepiting bakau sebagian besar masih diperoleh
dari hasil tangkapan di alam yang sifatnya fluktuatif. Berdasarkan pertimbangan
kontinuitas produksi, perlu dilakukan budidaya kepiting bakau secara terkontrol.
Untuk menunjang usaha budidaya yang optimal perlu adanya pengetahuan tentang
sifat-sifat biologi, ekologi, tingkah laku dan kebiasaan kepiting bakau (kepiting
bakau yang sudah dewasadan mengandung telur terdapat didaerah laut dekat pantai
yang merupakan tempat melakukan perkawinan (spawning ground). Selain itu,
kepiting bakau banyak dijumpai berkembangbiak di daerah pertambakan dan hutan
bakau yang berair tidak terlalu dangkal (lebih dari 0,5 meter). Kepiting bakau yang
telah siap melakukan perkawinan akan memasuki hutan bakau dan tambak
(Sulistiono dkk., 2016).

Menurut FAO (2011) Kepiting bakau lebih suka hidup di perairan yang
relatif dangkal dengan dasar lumpur. Daerah yang cocok untuk lokasi budidaya
kepiting ialah tambah yang dasar berlumpur dengan suhu 25 —35 °C, pH 7,0 - 9,0,
DO > 5 ppm dan kadar garam berkisar 10 — 30 ppt.
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Di Kabupaten Mandailing Natal, khususnya di Kecamatan Natal banyak
dijumpai kepiting bakau. Kepiting ini ditangkap oleh masyarakat di hutan-hutan
bakau yang ada. Harga kepiting hasil tangkapan cukup fantastis, tergantung dari
ukuran (size) kepiting bakau tersebut. Untuk ukuran 100-200 gr dijual dengan harga
kepengumpul Rp.50.000. Sedangkan yang mempunyai berat 1000 gr (1 kg) dijual
dengan harga Rp. 200.000,-/kg.

Budidaya kepiting bakau di Kecamatan Natal sangat mungkin untuk
dilakukan kerena tersedianya benih kepiting bakau dan pakan ikan yang dapat
diperoleh dari nelayan. Namun demikian pengembangan skala besar sangat sulit
untuk dilakukan, karena keterbatasan benih dari alam akan sangat mengganggu,
kecuali telah dilakukan kegiatan pemebenihan kepiting bakau. Berdasarkan uraian
di atas maka sangat diperlukan penelitian dangan judul “Kesesuaian Lahan
Budidaya Kepiting Bakau di Desa Kun-Kun Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka diperoleh rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja jenis mangrove dan dan bagaimana pemetaan kawasan untuk
budidaya kepiting bakau di Desa Kun-kun Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal?

2. Bagaimana parameter lingkungan hutan mangrove untuk budidaya kepiting

bakau di Desa Kun-kun Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain, untuk:

1. Mengidentifikasi jenis mangrove dan pemetaan kawasan untuk budidaya
kepiting bakau di Desa Kun-kun Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing
Natal.

2. Menganalisis parameter lingkungan hutan mangrove untuk budidaya kepiting

bakau di Desa Kun-kun Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.
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1.4. Manfaat Penelitian
1. Secara praktisi penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

a. Dinas Perikanan Kabupaten Mandailing Natal, diharapkan mampu
memberikan informasi seputar pemanfaatan kawasan hutan mangrove
sebagai kawasan budidaya kepiting Bakau di Kabupaten Mandailing
Natal.

b. Penulis, diharapkan penelitian ini dapat memenuhi syarat untuk lulus
Program Magister Sains di Universitas Bung Hatta Padang.

2. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai

perbandingan dan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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